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PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa efek 
Indonesia Tahun 2015-2017) 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Corporate Social 
Responsibility, kebijakan dividen, likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan 
dengan Price Book Value (PBV). Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Sampel 
sebanyak 93 perusahaan selama tiga tahun yang sesuai dengan kriteria. Teknik 
analisis menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian pada model regresi diketahui beberapa hal, sebagai 
berikut: (1) variabel Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan (2) variabel kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan (3) variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (4) 
variabel profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan (5) variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, kebijakan dividen, likuiditas, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, nilai perusahaan.  
Abstrack 
The aim of this study was to determine the effect of corporate social 
responsibility, dividend policy, liquidity, profitability, and firm size on firm value. 
The company’s value in this study is proxied by Price Book Value (PBV). 
Population of this research are manufacturing companies listed in Indonesia Stock 
Exchange in 2015-2017. Samples were taken by using purposive sampling 
technique and the total sampel of 93 companies for three years in accordance with 
the criteria. Analysis technique using classic assumption test and multiple 
regression analysis.  Based on the research result in the regression model in mind 
a few things, as follow: (1) variable corporate social responsibility has no effect 
on the value of the company (2) variable dividend policy influence the value of 
the company (3) variable liquidity has no effect on the value of the company (4) 
variable profitability influence the value of the company (5) variable firm size has 
no effect on the value of the company. 
Keywords: Corporate Social Responsibility, dividend policy, liquidity, 






Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting, karena 
dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti perusahaan juga berupaya 
untuk memaksimalkan kepuasan bagi para pemegang saham. Dalam 
keberlangsungan kehidupan suatu perusahaan, perusahaan tidak akan mampu 
berdiri sendiri tanpa adanya orang-orang atau badan yang membantu 
pendanaan perusahaan. Para investor dituntut untuk dapat mengalokasikan 
dana yang dimiliki dengan baik. Pengalokasian dana dapat dilakukan melalui 
investasi di pasar modal, pasar uang dan pasar turunan. Bagi para investor yang 
tidak memiliki pengetahuan yang cukup dapat melakukan investasi tidak 
langsung, namun jika investor ingin melakukan investasi langsung, maka harus 
dapat melakukan penilaian dengan baik terhadap perusahaan yang ingin 
diinvestasikan.  
Pada saat perusahaan menjadi semakin berkembang, tingkat 
kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan menjadi tinggi pula. Hal ini 
akibat dari aktivitas prusahaann yang tidak terkendali terhadap sumber daya 
untuk meningkatkan laba perusahaan. Oleh sebab itu, tanggung jawab 
perusahaan tidak hanya kepada para shareholder tetapi juga bertanggung jawab 
terhadap pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan. Banyak 
perusahaan kini yang mengembangkan apa yang disebut Corporate Social 
Responsibility (CSR). Penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost¸ namun 
juga dianggap sebagai investasi perusahaan. Penerapan CSR dipercaya dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan dimana para investor cenderung 
menanamkan modal kepada perusahaan yang melakukan kegiatan CSR. Disini 
selain finansial juga adalah sosial dan lingkungan. Karena finansial saja tidak 
menjamin nilai perusahaan tumbuh berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan 
baru akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan 
lingkungan hidup (Sakinah, 2017:2). Konsep dari berkembang secara 
berkelanjutan menjadi suatu pandangan dimana berbagai perusahaan 
menganggap hal ini sebagai sarana untuk mencapai tujuan.  
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Selanjutnya, kebijakan dividen juga dikaitkan dengan nilai perusahaan. 
Kebijakan dividen adalah keputusan tentang seberapa banyak laba saat ini yang 
akan dibayarkan sebagai dividen daripada ditahan untuk diinvestasikan 
kembali dalam perusahaan (Sintyana dan Artini, 2019: 7724). Besar kecilnya 
kebijakan dividen yang dibagikan oleh perusahaan kepada pemegang saham 
tergantung pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
kebijakan dividen perusahaan masing-masing. Bagi perusahaan pembagian 
dividen akan megurangi kas perusahaan sehingga dana untuk kegiatan 
operasional dan investasi akan berkurang.  Sedangkan bagi para pemegang 
saham, dividen merupakan bentuk pengembalian investasi yang mereka 
tanamkan. Perusahaan yang mampu membayar dividen tinggi akan menarik 
investor untuk menanamkan sahamnya sehingga nilai perusahaan akan 
meningkat.  
Likuiditas menjadi salah satu faktor yanng mempengaruhi nilai 
perusahaan karena likuiditas memegang peranan penting dalam pencapaian 
kesuksesan perusahaan. Likuditas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan 
suatu perusahaan untuk dapat membayar hutang-hutangnya yang telah jatuh 
tempo (Kasmir, 2013 dalam Lubis, 2017:460). Perusahaan yang memiliki 
likuiditas yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik juga oleh 
investor. Investor menganggap perusahaan memiliki nilai yang positif, jikaa 
perusahaan mampu membayar semua kewajibannya. Sebaliknya, 
ketidakmampuan perusahaan dalam membaayar semuaa kewajibannya akan 
memberikan pandangaan negatif, karena perusahaan dianggap 
mengalamimasalah keuangan. Dalam penelitian ini likuiditas diproksikan 
dengan rumus current ratio.  
Semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan pasti semakin baik 
pula nilai perusahaannya. Berbagai aspek keuangan dalam perusahaan 
berpengaruh secara signifikan pada nilai perusahaan, salah satunya adalah rasio 
profitabilitas. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba besar dan stabil, 
akan menarik para investor, karena secara otomatis akan menguntungkan 
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investor. Kemampuan perusahaan yang besar untuk menghasilkan laba juga 
menunjukkan manajemen perusahaan yang baik, sehingga menumbuhkan 
kepercayaan pada investor.   
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan, 
karena semakin besar ukuran perusahaan atau skala perusahaan maka akan 
semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang 
bersifat internal maupun eksternal (Khumairoh et al, 2016). Ukuran perusahaan 
merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suau perusahaan Perusahaan 
yang memiliki total aset dengan jumlah besar akan lebih banyak mendapatkan 
perhatian investor, kreditor maupun para pemakai informasi keuangan lainya, 
serta pihak menajemen akan lebih leluasa dalam menggunakan aset yang ada 
untuk meningkatkan nilai perusahaan (Cecilia et al, 2015).  
Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh corporate social 
responsibility, kebijakan deviden, likuiditas profitabilitas dan ukuran 
perusahaan terhadap nilai perusahaan menarik untuk diteliti karena jika  
mengingat kembali penelitian sebelumnya memberikan hasil yang berbeda-
beda dalam penelitiannya. Penelitian ini mengacu pada peneliti sebelumnya 
yang dilakukan oleh Cecilia et al (2015), perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian tersebut adalah dengan menambah dua variabel yaitu kebijakan 
deviden dan likuiditas. Serta menggunakan sampel pada perusahaan 
manufaktur yang listing di BEI tahun 2015-2017. Oleh karena itu, penelitian 
ini akan meneliti kembali dengan judul “Pengaruh Corporate Social 
Responsibility, Kebijakan deviden, Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017).” 
2. METODE 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan  
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 
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pengambilan sampel dengan menggunan kriteria tertentu. Data yang dipakai 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu sumber   data penelitian 
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau 
diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data penelitian diperoleh dari situs 
www.idx.co.id dan selama tahun 2015-2017. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
      
NP 93 ,22 30,28 3,6431 5,09121 
CSR 93 ,19 ,54 ,3738 ,07382 
KD 93 ,07 3,52 ,4368 ,41850 
LIK 93 ,58 9,28 2,7789 1,81184 
PROF 93 ,01 ,63 ,1128 ,10728 




    
Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik, 2019. 
Berdasarkan tabel 1 di atas dengan jumlah observasi sebanyak 93, 
menunjukkan nilai rata-rata 364,31% dengan standar deviasi 509,12%, nilai 
perusahaan tertinggi sebesar 3.028,00%, dan nilai perusahaan terendah  
22,00%. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) dengan jumlah 
observasi sebanyak 93, menunjukkan nilai rata-rata 37,38% dengan standar 
deviasi 7,38%, corporate social reponsibility tertinggi sebesar 54,00% dan 
nilai corporate social reponsibility terendah 19,00%. Variabel Kebijakan 
Dividen dengan jumlah observasi sebanyak 93, menunjukkan nilai rata-rata 
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43,68% dengan standar deviasi 41,85%, kebijakan dividen tertinggi sebesar 
352,00% dan nilai kebijakan dividen terendah 7,00%. Variabel Likuiditas 
dengan jumlah observasi sebanyak 93, menunjukkan nilai rata-rata 277,89% 
dengan standar deviasi 181,18%, likuiditas tertinggi sebesar 928,00% dan nilai 
likuiditas terendah 58,00%. Variabel profitabilitas dengan jumlah observasi 
sebanyak 93, menunjukkan nilai rata-rata 11,28% dengan standar deviasi 
10,72% profitabilitas tertinggi sebesar 63,00% dan nilai profitabilitas terendah 
1,00%. Variabel Ukuran Perusahaan dengan jumlah observasi sebanyak 93, 
menunjukkan nilai rata-rata 2.920,90% dengan standar deviasi 178,50%, 
ukuran perusahaan tertinggi sebesar 3.332,00% dan ukuran perusahaan 
terendah 2.562,00%.  
3.1.2 Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data terdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji CLT 
(Central Limit Theorem) yaitu jika jumlah observasi cukup besar (n>30), maka 
normalitas dapat diabaikan (Gujarati, 2003). Penelitian ini jumlah n sebesar 
93>30. Hal ini menunjukkan bahwa data dapat dikatakan terdistribusi normal 
dan disebut sebagai sampel besar.  
3.1.3 Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
    
CSR ,864 1,157 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
KD ,979 1,021 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
LIK ,885 1,130 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
PROF ,962 1,040 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
UP ,852 1,173 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2019 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki tolerance value (toleransi) lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-
7 
 
variabel independen dalam model regresi tidak mengandung gejala 
multikolinearitas. 
3.1.4 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel  P-value Simpulan 
CSR 0,692 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
KD 0,537 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
LIK 0,555 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
PROF 0,206 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
UP 0,655 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Sperman’s 
rho. Berdasarkan uji yang dilakukan, nilai probabilitas menunjukkan lebih dari 
0,05 sehinngga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari 
heterokedastisitas.  
3.1.5 Uji Autokorelasi  
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
DW Keterangan 
  
2.056 Tidak Terjadi Autokorelasi 
Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Berdasarkan tabel di atas, nilai Durbin-Watson hitung sebesar 2.056 
dengan nilai Dubin-Watson tabel sebesar 1,7772. Dari uji Durbin-Watson 
dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson hitung lebih besar dari Durbin-
Watson tabel, maka dapat kita proses untuk mengetahui hasinya dengan cara 
perbandingan sesuai persamaannya (dU<d< 4-dU), sehingga ditetapkan hasil 






3.1.6 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 











Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, maka diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut:  
NP= -4,767 + 2,392CSR + 2,296KD - 0,408LIK + 28,353PROF + 
0,152UP + e 
Interpretasi masing-masing variabel adalah sebagai berikut:  
Hasil uji hipotesis (H1) menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai nilai signifikansi CSR 
(X1) adalah 0,696 lebih besar dari 0,05 dengan nilai t sebesar 0,392. 
Hasil uji hipotesis (H2) menyatakan bahwa kebijakan dividen 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi kebijakan dividen (X2) adalah 0,026 lebih kecil dari 0,05 dengan 







B Std. Error 
1 
(Constant) -4,767 7,171  -,665 ,508 
CSR 2,392 6,100 ,035 ,392 ,696 
KD 2,296 1,011 ,189 2,271 ,026 
LIK -,408 ,246 -,145 -1,659 ,101 
PROF 28,353 3,979 ,597 7,126 ,000 
UP ,152 ,254 ,053 ,599 ,550 
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Hasil uji hipotesis (H3) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap niai perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi likuiditas 
(X3) adalah 0,101 lebih besar dari 0,05 dengan nilai t sebesar -1,659. 
Hasil uji hipotesis menyatakan (H4)bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
profitabilitas (X4) adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar 
7,126. 
Hasil uji hipotesis (H5)menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi ukuran perusahaan (X5) adalah 0,550 lebih besar dari 0,05 dengan 
nilai t sebesar 0,599. 
3.1.7 Uji Signifikansi Model (Uji F)  
Tabel 6. Hasil Uji F 





      
1 
Regression 982,033 5 196,407 12,182 ,000b 
Residual 1402,650 87 16,122   
Total 2384,682 92    
Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Berdasarkan hasil dari uji F yang ditunjukkan dalam tabel  diperoleh 
nilai F sebesar 12,182 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan indeks nilai 
perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel Corporate Social Responsibility, 
kebijakan dividen, likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Hal ini 








3.1.8 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 7. Hasil Uji R2 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,642a ,412 ,378 4,01527 
Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
Dari Tabel 7 diperoleh Adjusted R2 sebesar 0,378 yang berarti sebesar 
37,8% nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh komposisi kelima variabel 
independen yaitu Corporate Social Responsibility (CSR), Kebijakan Dividen 
(KD), Likuiditas (LIK), Profitabilitas (PROF), dan Ukuran Perusahaan (UP), 
sedangkan 62,2% dijelaskan oleh variabel diluar model.  
3.1.9 Uji Regresi Persial (Uji t)  






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4,767 7,171  -,665 ,508 
CSR 2,392 6,100 ,035 ,392 ,696 
KD 2,296 1,011 ,189 2,271 ,026 
LIK -,408 ,246 -,145 -1,659 ,101 
PROF 28,353 3,979 ,597 7,126 ,000 
UP ,152 ,254 ,053 ,599 ,550 
Sumber: Hasil Analisis Data 2019 
 





a. Variabel Corporate Social Responsibility  
Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh nilai signifikansi CSR 
(X1) adalah 0,696 lebih besar dari 0,05 dengan nilai t sebesar 0,392 maka H1 
ditolak dan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
b. Variabel Kebijakan Dividen 
Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh nilai signifikansi 
kebijakan dividen (X2) adalah 0,026 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar 
2,271 maka H2 diterima dan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
c. Variabel Likuiditas 
Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh nilai signifikansi 
likuiditas (X3) adalah 0,101 lebih besar dari 0,05 dengan nilai t sebesar -1,659 
maka H3 ditolak dan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
d. Variabel Profitabilitas 
Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh nilai signifikansi 
profitabilitas (X4) adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar 
7,126 maka H4 diterima dan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
e. Variabel Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh nilai signifikansi ukuran 
perusahaan (X5) adalah 0,550 lebih besar dari 0,05 dengan nilai t sebesar 0,599 
maka H5 ditolak dan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan.  
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hasil analisis Corporate Social Responsibility (CSR) diketahui 
memiliki t hitung sebesar 0,392 dengan tingkat signifikansi 0,696 lebih tinggi 
dari α= 0,05, maka H1 ditolak dan tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan.  
Corporate Social Responsibility (CSR) memberikan banyak manfaat 
bagi perusahaan, antara lain produk semakin disukai oleh konsumen, 
membangun positioning merk, mendongkrak penjualan, memperluas pangsa 
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pasar, meningkatkan loyalitas karyawan, serta meningkatkan daya tarik 
perusahaan di mata investor. Sehingga pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) akan meningkatkan nilai perusahaan dilihat dari harga 
saham dan laba perusahaan sebagai akibat dari para investor yang menanamkan 
saham di perusahaan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya praktik 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) mempengaruhi 
peningkatan nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori stakeholder bahwa 
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri 
namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, 
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 
oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. Sehingga dukungan dari 
stakeholder ini mampu meningkatkan nilai perusahaan sebagai akibat dari 
adanya pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang sudah 
dilakukan oleh perusahaan tersebut.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Cecilia et al (2015) dan Karundeng et al (2017) yang menyatakan bahwa 
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan (2015) tidak 
mendukung penelitian ini yang menyatakan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
3.2.2 Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan 
Dalam penelitian ini kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hasil analisis kebijakan dividen diketahui memiliki t hitung 
sebesar 2,271 dengan tingkat signifikansi 0,026 lebih kecil dari α= 0,05, maka 
H2 diterima dan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
Berdasarkan hasil analisis berarti bahwa pembayaran dividen 
berpengaruh terhadap kemakmuran pemegang saham dan dividen dapat 
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Hal ini sesuai dengan tujuan 
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utamaa perusahaan yaitu memaksimalkan kemakmuran pemegang saham serta 
meningkatkan nilai perusahaan. Kebijakan dividen harus mampu untuk 
menentukan alokasi laba yang sesuai diantara pembayaran laba sebagi dividen 
dengan laba yang ditahan guna mengembangkan perusahaan tersebut.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sintyana et al (2019), Putra et al (2016), Suroto (2015), Fenandar dan 
Raharja (2012), Yunitasari dan Priyadi (2014), Sartini dan Purbawangsa (2014) 
yang menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan.  
3.2.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 
Dalam penelitian ini likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hasil analisis likuiditas dikatahui memiliki t hitung sebesar -1,659 
dengan tingkat signifikansi 0,101 lebih tinggi dari α= 0,05, maka H3 ditolak 
dan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka akan dianggap 
memiliki kinerja yang baik oleh investor. Investor menganggap perusahaan 
memiliki nilai perusahaan yang positif, jika perusahaan mampu membayar 
semua kewajibannya. Sebaliknya ketidakmampuan perusahaan dalam 
membayar semua kewajibannya akan memberikan pandangan negatif, karena 
perusahaan dianggap mengalami masalah keuangan.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sudiani et al (2016) yang menyatakaan bahwa likuiditas tidak 
berepngaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Jariah (2016), Susilaningrum (2016), dan Lubis et al (2015) tidak 
mendukung penelitian ini yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 





3.2.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Dalam penelitian ini profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hasil analisis, profitabilitas diketahui memiliki nilai t hitung 
sebesar 7,126 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari α= 0,05, maka 
H4 diterima dan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
Tingkat rasio profitabilitas yang tinggi dapat mencerminkan bahwa 
perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba bersih dari aktivitas perusahaan 
yang tinggi, yang dapat menunjukkan bahwa dalam kegiatan operasionalnya 
perusahaan tersebut mampu beroperasi secara efektif daan efisien.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Cecilia et al (2015), Dewi dan Wirajaya (2013), Susilaningrum (2016), 
dan Putra et al (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan.  
3.2.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Dalam Penelitian ini ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Hasil analisis, ukuran perusahaan diketahui memiliki nilai t 
hitung sebesar 0,599 dengan tingkat  signifikansi 0,550 lebih besar dari α= 
0,05, maka H5 ditolak dan tidak berpengaruh terhadap  nilai perusahaan.  
Berdasarkan hasil analisis berarti bahwa besar kecilnya perusahaan 
tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yaang besar belum 
tentu mencerminkan jika perusahaan tersebut mempunyai komitmen yang 
tinggi pula untuk terus berkembang. Perusahaan dengan jumlah aset yang besar 
tidak mampu memanfaatkan asetnya secara efektif sehingga menimbulkan 
penimbunan aset dikarenakan perputaran dari aset akan semakin lama.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Dewi dan Wirajaya (2013), dan Sintyana et al (2019) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetia et al (2014), Khumairoh et 
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al (2016), Kaalbuana et al (2016) tidak mendukung penelitian ini yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
diperoleh kesimpulan yaitu, Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Kebijakan dividen 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.  
4.2 Saran  
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan rekomendasi bahwa penelitian selanjutnya diharapkan menambah 
jangka waktu untuk sampel yang digunakan dalam penelitian agar lebih efektif. 
Bagi peneliti dengan topik yang sejenis diharapkan untuk melanjutkan 
penelitian ini dengan menambahkan populasi perusahaan yang dijadikan 
sampel penelitian, tidak hanya perusahaan manufaktur saja tetapi juga jenis 
industri lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti selanjutnya 
juga dapat menambahkan variabel independen lainnya yang diduga 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, seperti kebijakan pendanaan, kebijakan 
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